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Abstract 

 
The cold temperature and the cleanliness of the water pond are the main factors for the problems of the goat breeder. 
When the ducks start to incubate their eggs, the chicks are vulnerable to death because they are not strong enough to 
face cold temperatures, especially in the rainy season. Water for drinking and bathing the gout is also quickly dirty 
and smells. This research was carried out with the aim of designing and building an automatic control device on an 
Arduino Uno-based goat cage whose performance was carried out on setting the cage heating lamp and filling and 
draining the wild water pond. The tool is designed using a DHT22 sensor, turbidity sensor, ultrasonic sensor, relay, 
servo motor, 16x2 LCD and arduino uno. The stages of the design process begin with data collection, tool system 
analysis, tool workflow design, tool placement, and tool testing. The results of the overall test of the automatic control 
device for filling and draining the water pool as well as the goat's cage heating lamp, the tool works well. It can be 
seen from the DHT22 sensor readings with an average error of 0.225% so that the heating lamp setting in the cage 
runs accurately, then the turbidity sensor readings are obtained from accurate analog sensor readings and ultrasonic 
sensor readings with an average error of 0.06% so that the filling and draining system works well. 
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Abstrak 

 
Suhu dingin dan kebersihan kolam air entok menjadi faktor utama permasalahan peternak entok. Saat entok mulai 
menetaskan telurnya, anak entok rentan mati karena tidak kuat menghadapi suhu dingin apalagi dimusim hujan. Air 
untuk minum dan mandi entok juga cepat kotor dan berbau. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk  merancang 
dan membangun alat kontrol otomatis pada kandang entok berbasis arduino uno yang kinerja alatnya dilakukan pada 
pengaturan lampu penghangat kandang dan pengisian serta pengurasan kolam air entok. Alat dirancang 
menggunakan sensor DHT22, sensor turbidity, sensor ultrasonik, relay, motor servo, LCD 16x2 dan arduino uno. 
Tahapan proses rancang bangun dimulai dengan pengumpulan data, analisis sistem alat, perancangan alur kerja 
alat, penempatan alat , dan pengujian alat. Hasil pengujian keseluruhan alat  kontrol otomatis pada pengisian dan 
pengurasan kolam air serta lampu penghangat kandang entok, alat bekerja dengan baik.  Terlihat dari pembacaan 
sensor DHT22 dengan  rata-rata error sebesar 0,225 % sehingga pengaturan lampu penghangat pada kandang 
berjalan dengan akurat, lalu pembacaan sensor turbidity diperoleh hasil dari pembacaan analog sensor yang akurat 
serta pembacaan sensor ultrasonik dengan  rata-rata error sebesar 0,06 % sehingga sistem alat pengisian dan 
pengurasan bekerja dengan baik. 
 
Kata Kunci: terdiri dari 5 kata kunci 
 

1. Pendahuluan 
 

 Entok adalah salah satu jenis unggas yang cukup diminati karena daging dan telurnya dapat dijadikan berbagai 
olahan untuk dikonsumsi. Data statistik Kementerian Pertanian Republik Indonesia mencatat bahwa produksi daging 
entok meningkat dari tahun ke tahun bahkan pada tahun 2017 mencapai angka 5,6 ton. Entok hampir sama dengan bebek 
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dan angsa, dari persamaan kaki yang berselaput, telur yang putih, dan pastinya suka berkubang di air. Perbedaannya hanya 
terletak di ukuran, corak dan warna bulunya saja. 
 Pemeliharaan entok tidak jauh berbeda dengan pemeliharaan jenis unggas lainnya. Pemberian makan secara rutin 
dan kebersihan kandang atau lingkungan sekitar merupakan faktor utama yang harus dilakukan. Suhu dan kelembapan 
juga menjadi hal yang perlu diperhatikan, jika suhu dalam kandang terlalu dingin atau terlalu panas, akan menyebabkan 
kematian entok. 
 Permasalahan yang sering dihadapi oleh peternak entok adalah saat entok mulai menetaskan telur-telurnya, anak 
entok rentan mati. Biasanya karena tidak kuat menghadapi suhu dingin apalagi dimusim hujan, dan air yang digunakan 
untuk minum dan mandi cepat kotor dan berbau[1][2]. Menurut data dari wawancara yang dilakukan dengan narasumber 
Bapak Agung Tama dan Fauzan selaku peternak entok. Suhu dingin dapat menyebabkan kematian pada anak entok 
berkisar 40% sampai 80%. Sehingga peternak harus menjaga agar suhu pada kandang tetap hangat dan mengganti air 
secara rutin. Saat ini peternak melakukan semua hal tersebut secara manual sehingga sering lupa dan tidak efisien. Data 
dari forum Peternak Unggas Indonesia menunjukkan bahwa suhu pada kandang tidur entok sebaiknya dijaga pada kisaran 
suhu 30 sampai dengan suhu 33 Celcius [3][4][5]. 
 Berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan alat yang dapat melakukan pengisian dan pengurasan kolam air serta 
pengaturan hidup mati lampu penghangat pada kandang entok secara otomatis [6][7][8]. Penulis akan membuat alat ini 
dengan judul “Smart Sistem Pada Kendang Itik Manila (Entok) Menggunakan Mikrokontroler” yang menggunakan 
sensor kelembapan DHT 22, sensor kekeruhan air turbidity  dan sensor ultrasonik sebagai input, Arduino uno sebagai 
mikrokontroler, relay 5v 2 channel , lampu pijar 5 watt, motor servo,water pump dan LCD (Liquid Crystal Display) 
sebagai output [9][10][11][12][13][14]. 
 

2. Metode 
 

2.1 System Development Life Cycle 
 SDLC (System Development Life Cycle) merupakan sebuah framework atau model yang menggambarkan step-step 
yang perlu dilakukan dalam mengembankan sistem dari awal sampai akhir. Dalam penelitian ini akan menggunakan 
metode SDLC sebagai acuan tahapan dalam mengembangkan sistem. Pada Gambar 1. merupakan gambar dari tahapan 
metode SDLC[15][16]. 
 

 
Gambar 1. Metode SDLC [17] 

Sumber : ids.ac.id [18] 
 

Pada metode SDLC, terdapat beberapa tahapan yang harus dilakukan yaitu: 
1) Planning 

Pada tahapan ini peneliti akan melakukan identifikasi masalah yang akan di selesaikan oleh sistem. Dari bagian 
pendahuluan terdapat 3 permasalahan utama. Telur entok yang rentan mati akibat suhu dingin, air minum dan mandi 
entok cepat kotor dan berbau, peternak entok masih melakukan pengecekan suhu dan kebersihan air secara manual. 
Berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan alat yang dapat melakukan pengisian dan pengurasan kolam air serta 
pengaturan hidup mati lampu penghangat pada kandang entok secara otomatis. 

2) Analysis 
Setelah mengetahui masalah yang dihadapi dan meiliki gambaran umum sistem. Pada tahapan ini akan peneliti akan 
menganalisa apa saja yang dibutuhkan untuk membuat sistem yang diinginkan. Berikut merupakan perlengkapan apa 
saja yang dibutuhkan; sensor kelembapan DHT 22, sensor kekeruhan air turbidity  dan sensor ultrasonik sebagai 
input, Arduino uno sebagai mikrokontroler, relay 5v 2 channel , lampu pijar 5 watt, motor servo,water pump dan 
LCD sebagai output. 

3) Design 
Setelah selesai melakukan analisa kebutuhan. Langkah selanjutnya adalah mendesain sketsa tentang bagaimana 
sistem akan bekerja, bagaimana komponen akan saling terhubung, dan bagaimana bentuk fisik sistem [19]. 
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4) Impelementation 
Langkah selanjutnya adalah melakukan implementasi terhadap desain yang telah pada tahapan ini peneliti akan 
menyiapkan atat, bahan, komponen, software yang diperlukan untuk membangun sistem [20]. 

5) Testing 
Setelah sistem dirangkai. Maka langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian sistem untuk mengetahui apakah 
sistem dapat berkerja sesuai dengan desain yang telah diterapkan. 

6) Maintenance [21]. 
Setelah melakukan testing, langkah terakhir adalah proses maintenance. Jika sistem sudah bekerja dengan baik maka 
peneliti akan meminta feedback kepada user, dari feedback tersebut sistem akan di perbaharui dan dikembangkan 
lagi [22]. 

 
2.2 Blok Diagram 

 
Gambar 2. Blok Diagram Sistem 

 
 Pada gambar 2 merupakan blok diagram dari sistem. Sensor DHT22 berfungsi sebagai inputan untuk menentukan 
suhu di area kandang entok. Jika sensor DHT22 mendeteksi bahwa suhu area kandang entok dingin, maka lampu pijar 
penghangat kandang secara otomatis hidup [23] . Sedangkan sensor turbidity dan sensor ultrasonik berfungsi sebagai 
inputan untuk menentukan kolam air entok harus dikuras atau tidak. Jika sensor turbidity mendeteksi bahwa air kolam 
keruh, maka motor servo akan otomatis membuka saluran pembuangan kolam. Setelah sensor ultrasonik mendeteksi air 
di dalam kolam telah habis, pompa air akan secara otomatis hidup.  Motor servo akan menutup kembali saluran 
pembuangan setelah delay tertentu agar kolam dapat dibilas dan benar-benar bersih. Jika sensor ultrasonik mendeteksi 
bahwa kolam telah terisi sesuai level yang telah ditentukan, maka pompa air akan secara otomatis mati. Sedangkan LCD 
digunakan sebagai indikator untuk sensor suhu dalam kandang dan sensor kekeruhan air pada kolam entok. 
 
2.3 Flowchart 
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Gambar 3. Flowchart Sistem 

 
 Pada gambar 3 merupakan flowchart dari sistem. Sistem akan mulai dari inisialisasi semua sensor, yaitu sensor 
DHT22, sensor turbidity, dan sensor ultrasonik. Kemudian dilanjutkan dengan pembacaan sensor DHT22 dan sensor 
turbidity yang akan ditampilkan di layar LCD. Jika sensor DHT22 mendeteksi suhu di area kandang dingin, maka lampu 
penghangat akan hidup, jika tidak maka sensor DHT22 akan mendeteksi ulang. Lalu jika sensor turbidity mendeteksi 
bahwa air kolam entok keruh, maka motor servo secara otomatis akan membuka saluran pembuangan. Dilanjutkan dengan 
pembacaan sensor ultrasonik yang akan mendeteksi air di dalam kolam benar-benar habis, maka pompa air akan secara 
otomatis hidup. Pompa air dibiarkan hidup dan motor servo tetap membuka saluran pembuangan sampai kurang lebih 
satu menit agar kolam dapat dibilas. Setelah kurang lebih satu menit, motor servo akan menutup saluran pembuangan dan 
kolam akan diisi. Sensor ultrasonik akan kembali mendeteksi level air dalam kolam, ketika level air telah mencapai ukuran 
penuh maka pompa akan mati secara otomatis. 

 
2.4 Design Alat 
 

 
Gambar 3. Flowchart Sistem 

 
Pada gambar diatas adalah keseluruhan tempat alat. terdapat kotak tempat arduino uno, kandang entok, dan kolam 

entok berada. Pada gambar tersebut, kotak arduino uno  dan kolam didefinisikan dengan warna putih, kandang dengan 
warna coklat, dan LCD sebagai indikator pembacaan sensor suhu dan kekeruhan air. Pada gambar 4. Merupakan hasil 
implentasi alat berdasarkan desain yang telah dibuat. 
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Gambar 4. Implementasi Alat Berdasarkan Desain. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

  
 Untuk mengetahui apakah alat sudah dapat bekerja sesuai dengan keinginan dan rancangan penulis, Maka akan 
dilakukan pengujian terdahapa alat yang dibangun. Terdapat 4 pengujian yang akan dilakukan, berikut adalah pengujian 
yang dilakukan: 
 
A. Pengujian Sensor Suhu (DHT22) 
 

 
Gambar 5. Pengujian Sensor DHT22 

 
Pada pengujian ini akan dilakukan berfokus pada sensor suhu DHT22. Penguji akan membandingkan pembacaan 
sensor DHT22 dengan pembacaan sebuah termometer komersil. Selain itu penguji juga akan menguji apakah lampu 
pijar dapat menyala jika suhu yag didatpkan dari DHT22 dibawah 29 Celcius. Pengujian ini dilakukan setiap 30 
menit sekali sebanyak 20 kali pengujian selama 10 jam mulai dari jam 11.00 sampai dengan jam 21.00 WITA. 

 
Tabel 1. Hasil Pengujian Sensor Suhu DHT22 

No Pembacaan 
Termometer 

Pembacaan 
DHT22 Selisih Erorr (%) Lampu 

Pijar 
1 32  ̊ C 30 ̊ C 2 0,06 % OFF 
2 33  ̊ C 32 ̊ C 1 0,03 % OFF 
3 33 ̊ C 31 ̊ C 1 0,03 % OFF 
4 31 ̊ C 31 ̊ C 0 0 % OFF 
5 32 ̊ C 31 ̊ C 1 0,03% OFF 
6 31 ̊ C 29 ̊ C 1 0,03% OFF 
7 30 ̊ C 30 ̊ C 1 0,03% OFF 
8 30 ̊ C 30 ̊ C 0 0 % OFF 
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9 30 ̊ C 30 ̊ C 0 0 % OFF 
10 29 ̊ C 29 ̊ C 0 0 % OFF 
11 29 ̊ C 28 ̊ C 1 0,03 % ON 
12 30 ̊ C 29 ̊ C 1 0,03% OFF 
13 29 ̊ C 30 ̊ C 1 0,03% OFF 
14 28 ̊ C 29 ̊ C 1 0,03% OFF 
15 28 ̊ C 28 ̊ C 0 0 % ON 
16 27 ̊ C 28 ̊ C 1 0,03% ON 
17 28 ̊ C 28 ̊ C 0 0 % ON 
18 27 ̊ C 28 ̊ C 1 0,03% ON 
19 26 ̊ C 27 ̊ C 1 0,03% ON 
20 26 ̊ C 27 ̊ C 1 0,03% ON 

Rata-rata selisih,error dan ketepatan 
kondisi lampu pijar 0,75 0,225 % 100% 

 
Dari tabel pengujian sensor DHT22 diatas, didapat hasil rata-rata selisih,error dan ketepatan kondisi lampu pinjar 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
 

Rata-rata selisih = total selisih / jumlah selisih 
Rata-rata error = total error / jumlah error 
Ketepatan Lampu = total kondisi tepat/ jumlah kondisi 
 

Dari persamaan matematika tersebut didapatkan hasil dari rata-rata selisih sebesar 0,75 , rata-rata error sebesar 
0,225 % dan ketepatan lampu 100%. 

 
B. Pengujian Sensor Turbidity 

 

 
Gambar 6. Pengujian Sensor Turbidity 

 
Pada tahap ini dilakukan proses Pengujian Sensor Turbidity untuk mengetahui kondisi air pada kolam air entok. 
Berikut merupakan tabel hasil dari pengujian sensor Turbidity yang dilakukan setiap 30 menit sekali sebanyak 20 
kali pengujian selama 10 jam mulai dari jam 11.00 sampai dengan jam 21.00 WITA . 
 

Tabel 2. Hasil Pengujian Sensor Turbidity 
Pengujian 

Ke 
Pembacaan Turbidity 

(Analog) Kondisi Air Kondisi 
Servo 

1 700 Jernih Tertutup 
2 700 Jernih Tertutup 
3 600 Jernih Tertutup 
4 700 Jernih Tertutup 
5 600 Jernih Tertutup 
6  600 Jernih Tertutup 
7 700 Jernih Tertutup 
8 600 Jernih Tertutup 
9 500 jernih Tertutup 
10 500 Jernih Tertutup 
11 600 Jernih Tertutup 
12 500 Jernih Tertutup 
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13 500 Jernih Tertutup 
14 400 Jernih Tertutup 
15 400 Jernih Tertutup 
16 400 Jernih Tertutup 
17 400 Jernih Tertutup 
18 300 Keruh Terbuka  
19 700 Jernih Tertutup 
20 600 jernih Tertutup 

 
C. Pengujian Sensor Ultrasonik 

 

 
Gambar 7. Pengujian Sensor Ultrasonik 

 
Pada tahap ini dilakukan proses Pengujian Sensor Ultrasonik untuk mengetahui level air pada kolam air entok. Sensor 
ultrasonik bertugas untuk mendeteksi apakah level air pada kolam air entok sudah penuh atau tidak dan jika sensor 
mendeteksi bahwa air habis, maka Motor Servo akan otomatis tertutup dan pompa air akan hidup untuk mengisi 
kolam air entok. Untuk mencari ketinggian air diperlukan persamaan sebagai berikut. 
 

Ketinggian air = Kedalaman kolam – Hasil pembacaan sensor 
 
Berikut merupakan tabel hasil dari pengujian sensor Ultrasonik yang dilakukan setiap 30 menit sekali sebanyak 20 
kali pengujian selama 10 jam mulai dari jam 11.00 sampai dengan jam 21.00 WITA . 
 

Tabel 3. Hasil Pengujian Sensor Ultrasonik 

Pengujian 
ke- 

Pembacaan 
Meteran 

(Cm) 

Pembacaan 
Ultrasonik 

(Cm) 
Selisih Error 

(%) 

1 12 Cm 11 Cm  1 0,08 % 
2 13 Cm 11 cm 2 0,15 % 
3 13 Cm 12 cm 1 0,08 % 
4 12 Cm 12 cm 0 0 % 
5 12 Cm 11 cm 1 0,08 % 
6 11 Cm 11 cm 0 0 % 
7 13 Cm 13 cm 0 0 % 
8 13 Cm 13 cm 0 0 % 
9 13 Cm 11 cm 2 0,15 % 
10 13 Cm 12 cm 1 0,08 % 
11 13 Cm 13 cm 0 0 % 
12 13 Cm 13 cm 0 0 % 
13 12 Cm 11 cm 1 0,08 % 
14 13 Cm 12 cm 1  0,08 % 
15 13 Cm 13 cm 0 0 % 
16 13 Cm 13 cm 0 0 % 
17 13 Cm 13 cm 0 0 % 
18 12 Cm 11 cm 1 0,08 % 
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19 13 Cm 13 cm 0 0 % 
20 13 Cm 13 cm 0 0 % 

Rata-rata selisih dan error 0,55 0,06 % 
 

Dari tabel pengujian sensor ultrasonik diatas, didapat hasil rata-rata error dari perbandingan pembacaan alat baku 
meteran dengan sensor ultrasonik yaitu dari persamaan matematika sebagai berikut. 

 
Rata-rata selisih = total selisih / jumlah selisih 
Rata-rata error = total error / jumlah error 
 

Dari persamaan matematika tersebut didapatkan hasil dari rata-rata selisih dan error sebesar 0,55 dan 0,06 % dari 
pengujian sensor ultrasonik dengan meteran. 

 
D. Pengujian Sistem Secara Keseluruhan 

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, Sensor DHT22, Sensor Turbidity, Sensor Ultrasonik, serta komponen 
yang lainnya. Berikut merupakan tabel dari keseluruhan pengujian alat. 
 

Tabel 4. Hasil Pengujian Sistem Secara Keseluruhan 

Uji ke Pembacaan 
DHT22 

Pembacaan 
Turbidity(Analog) Ultrasonik Lampu 

Pijar 
Keterangan 

Kolam 
1 32  ̊ C 700 11 Cm  OFF Tidak dikuras 
2 33  ̊ C 700 11 cm OFF Tidak dikuras 
3 33 ̊ C 600 12 cm OFF Tidak dikuras 
4 31 ̊ C 700 12 cm OFF Tidak dikuras 
5 32 ̊ C 600 11 cm OFF Tidak dikuras 
6 31 ̊ C  600 11 cm OFF Tidak dikuras 
7 30 ̊ C 700 13 cm OFF Tidak dikuras 
8 30 ̊ C 600 13 cm OFF Tidak dikuras 
9 30 ̊ C 500 11 cm OFF Tidak dikuras 
10 29 ̊ C 500 12 cm OFF Tidak dikuras 
11 29 ̊ C 600 13 cm ON Tidak dikuras 
12 30 ̊ C 500 13 cm OFF Tidak dikuras 
13 29 ̊ C 500 11 cm OFF Tidak dikuras 
14 28 ̊ C 400 12 cm OFF Tidak dikuras 
15 28 ̊ C 400 13 cm ON Tidak dikuras 
16 27 ̊ C 400 13 cm ON Tidak dikuras 
17 28 ̊ C 400 13 cm ON Tidak dikuras 
18 27 ̊ C 300 11 cm ON Dikuras 
19 26 ̊ C 700 13 cm ON Tidak dikuras 
20 26 ̊ C 600 13 cm ON Tidak dikuras 

 
Pada tabel 4 merupakan hasil dari penelitian keseluruhan alat pembacaan sensor DHT22 merupakan parameter untuk 
pengaturan otomatis lampu kandang entok. Sedangkan pembacaan sensor turbidity dan sensor ultrasonik merupakan 
parameter untuk pengaturan pengisian dan pengurasan kolam air entok. Pada tabel tersebut jika pembacaan sensor 
DHT22 lebih besar dari 29 ̊ C maka lampu penghangat yang ada pada kandang tidur entok akan tetap padam. Jika 
pembacaan sensor DHT22 lebih keci dari 28 ̊ C maka lampu pada kandang tidur entok akan hidup. Sedangkan 
pembacaan sensor turbidity merupakan parameter untuk pengaturan pengisian dan pengurasan kolam air entok. Jika 
nilai analog sensor turbidity lebih besar dari 300 maka kolam air tidak dikuras. Sedangkan jika pembacaan sensor 
lebih kecil dari 300 maka kolam akan dikuras. Pembacaan sensor ultrasonik merupakan indikator untuk membaca 
ketinggian air pada kolam air entok Jika sensor ultasonik membaca kedalaman air kolam lebih kecil dari 11 cm dan 
sensor turbidity mendeteksi air jernih maka kolam hanya melakukan pengisian hingga kedalman air 13 cm. Jika 
sensor ultrasonik mendeteksi kedalaman air stabil akan tetapi sensor turbidity mendeteksi bahwa air kolam keruh, 
maka servo akan terbuka secara otomatis untuk pengurasan kolam dan sensor ultrasonik akan mendeteksi sampai air 
pada kolam entok terkuras habis. Setelah air pada kolam terkuras habis, servo akan menutup saluran pembuangan 
secara otomatis dan pompa akan hidup untuk melakukan pengisian lalu sensor ultrasonik akan mendeteksi kedalam 
air sampai 13 cm setelah itu pompa air secara otomatis akan mati. 

 
4. Kesimpulan dan Saran 
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 Dalam mengembangkan Smart Sistem Pada Kendang Itik Manila (Entok) Menggunakan Mikrokontroler peneliti 
menggunakan metode SDLC dalam mengembangkan. Tahapan SDLC tersebut ialah tahapan planning yang akan 
menidentifikasi masalah, tahapan Analysis yang akan menganalisa kebutuhan sistem, tahapan Design yang akan 
menggambarkan alur dan bentuk sistem, tahapan implementation akan merealisasikan alat berdasarkan tahapan design, 
tahapan Testing akan melakukan pengujian pada sistem yang telah dibuat, lalu yang terakhir tahapan Maintenance yang 
dimana tahapan ini akan memperbaiki sistem berdasarkan feedback dari user. Hasil pengujian sensor-sensor yang 
dilakukan sebanyak 20 kali menunjukkan bahwa alat bekerja dengan baik. Pengujian perbandingan antara sensor DHT22 
dengan termometer ruangan menghasilkan selisih rata-rata sebesar 0,75 dan error rata-rata sebesar 0,225%. Sensor 
turbidity juga menghasilkan pembacaan analog yang akurat dengan program. Pengujian perbandingan sensor ultrasonik 
dengan alat baku meteran menghasilkan selisih rata-rata sebesar 0,55 dan error rata-rata sebesar 0,06%. Lampu pijar juga 
sudah dapat menyala sesuai dengan suhu yang di dapat dari sensor DHT22 dengan ketepatan 100%. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa sistem sudah dapat bekerja dengan baik. Untuk saran diharapkan pengembangan alat  pada 
kolam air entok agar dapat menentukan parameter kekeruhan air secara akurat  sehingga dapat mengetahui jangka waktu 
kolam dapat dikuras. Selain itu juga perlu adanya pengembangan alat pada sistem pembuangan untuk menggunakan motor 
servo atau sejenisnya dangan tipe yang lebih tinggi dan kinerja yang lebih kuat dan tahan lama. 
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